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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Pembelajaran Matematika 

1. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan ilmu logika tentang bentuk, susunan, besaran 

dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya. 

Matematika dapat di bagi kedalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan 

geometri, james & james menyatakan bahwa matematika bukan 

pengetahuan tersendiri, tetapi matematika memahami masalah ekonomi 

dan alam.1 Menurut teori J.S. Bunner hampir sama dengan teori Jean 

Piaget, dalam pembelajaran matematika menekankan pendekatan 

dengan bentuk Spiral. Pendekatan spiral dalam belajar matematika 

adalah menanamkan konsep   dan   dimulai   dengan   benda-benda   

kongkrit   secara   intutif kemudian dalam tahap yang lebih tinggi 

(sesuai kemampuan peserta didik), konsep ini diajarkan dalam bentuk 

yang abstrak dengan dengan menggunakan notasi yang lebih umum 

dipakai dalam matematika.2  

Menurut Dienes, pembelajaran matematika akan lebih 

membangkitkan       keefektifan pembelajaran dan meningkatkan semangat 

peserta didik jika tercipta suasana santai saat belajar atau memberi 

kesempatan bermain yang mana permainan akan lebih baik  jika 

 
1Seberman, Strategi Pembelajaran Matematika kontaporer, (Bandung: jurusan pendidikan 

matematika F MIPA Universitas Pendidikan Indonesia, 2012),153 
2 Lisnawaty Simanjutak, dkk, Metode Mengajar Matematika,( Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2013), 73. 
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dikaitkan dengan materi pelajaran matematika. Dengan mengakitkan 

bermain dengan pelajaran matematika menurut Dienes peserta didik 

akan: 

a. Berkenalan dengan konsep matematika melalui benda-benda 

kongkrit, hal ini terjadi tanpa disengaja (bermain bebas). 

b. Menambahkan atau memberkaya pengalaman anak/ peserta didik. 

c. Tertanam konsep (struktur) matematika pada anak-anak atau peserta 

didik dan hal ini akan sangat berpengaruh dengan jenis atau bentuk 

permainannya. 

d. Dapat menelaah sifat bersama atau dapat menbedakan anatara dua 

jenis benda misalnya dapat membedakan buah mangga dengan buah 

bacang. 

e. Mampu mengatakan representasi ( model ) suatu konsep ( struktur ) 

dengan belajar membuat simbol. 

f. Belajar mengorganisasikan   konsep-konsep   (struktur)  matematika 

secara formal sehingga sampai pada aksioma dalil atau teori.3 

 Tujuan umum dari pembelajaran matematika adalah peserta 

didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dantepat, dalam pemecahan masalah. 

b Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

 
3 Ibid, 74. 
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menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika  

c Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh  

d Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

e Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 Selain tujuan umum yang menekankan pada penataan nalar dan 

pembentukan sikap peserta didik serta memberikan tekanan pada 

keterampilan dalam penerapan, matematika juga memuat tujuan khusus 

matematika SD/MI. yaitu: 

a. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung 

sebagai latihan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menumbuhkan kemampuan peserta didik, yang dapat dialih 

gunakan melalui kegiatan matematika. 

c. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal 

belajar lebih lanjut, membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif 

dan disiplin.4 

 

 
4 Roar Rizki Wandini, dkk. Pembelajaran Matematika Untuk Guru SD/MI. (Medan: CV. Widya 

Puspita, 2019), 11-12. 
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2. Materi Pecahan 

a. Bentuk-Bentuk Pecahan5 

1) Pecahan Biasa 

 Pecahan biasa adalah pecahan yang bentuk penulisannya 
𝑎

𝑏
 

dengan a dan b adalah bilangan cacah dan b ≠ 0 serta a>b. dalam 

hal ini a dan b bisa mempunyai faktor persekutuan atau tidak 

mempunyai faktor persekutuan. 

2) Pecahan Ekuivalen 

 Pecahan 
1

2
 

2

4
 

3

6
  merupakan pecahan yang ekuivalen, artinya 

ketiga pecahan tersebut menyatakan bilangan yang sama. 

Pecahan ekuivalen juga disebut pecahan yang sama. Contoh: (
1

3
 

2

6
 
3

9
 

4

12
......) 

3) Pecahan Paling Sederhana 

Bentuk pecahan disebut paling sederhana jika pembilang 

dan penyebut tidak mempunyai faktor persekutuan. 

Contoh: bentuk pecahan 
1

3
 

2

3
 

5

7
 merupakan pecahan-pecahan 

paling sederhana. 

4) Pecahan Senama 

Pecahan disebut senama jika mempunyai penyebut yang 

sama. Contoh Pecahan-pecahan 
1

6
 
2

6
 
3

6
 

 

 
5 Mutijah dan Ifadah Novitasari, Bilangan Aritmatika, (Purwokerto: Purwokerto Press, 2012), 98-

99. 
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5) Pecahan Campuran 

Pecahan campuran adalah pecahan yang pembilangnya lebih 

besar dari pada penyebutnya, sehingga jika disederhanakan 

menjadi pecahan biasa. 

Contoh: 
13

6
, 2

1

6
 

6) Pecahan Desimal 

Suatu notasi pecahan yang merupakan bagian dari 10, 100, 

1000 dan kelipatan sepuluh yang lain sebagai satu unit. Contoh: 

0,33 artinya 33 bagian dari 1. 

7) Pecahan Persen 

Pecahan persen adalah merupakan hasil pembagian suatu 

bilangan dengan seratus. Sehingga dapat diartikan sebagai 

seperseratus dan dapat disimbolkan dengan % . 

Contoh delapan puluh persen atau 80% 

8) Pecahan Senilai 

Pecahan senilai adalah pecahan yang mempunyai nilai yang 

sama dengan nilai pecahan yang lain. Perhatikan gambar berikut. 

Daerah yang diarsir dari masing-masing baris menunjukkan  
1

2
, 

2

4
 

dan : 
4

8
 

 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi Pecahan Senilai 
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Terlihat dari gambar diatas, 
1

2
 bagian sama besarnya dengan 

2

4
 

bagian, 
2

4
 bagian sama besarnya dengan 

4

8
. Dengan demikian 

bahwa bilangan pecahan 
1

2
, 

2

4
 dan 

4

8
 adalah senilai. 

Beberapa contoh tersebut diperbolehkan bahwa 

1

2
 = 

2

4
 dan tenyata 1 x 4 = 2 x 2 

2

4
 = 

4

8
 dan ternyata 2 x 8 = 4 x 4 

1

2
 = 

3

6
 dan ternyata 1 x 6 = 2 x 6 

Secara umum pecahan senilai dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑎

𝑏
 - 

𝑐

𝑑
 hanya jika a x d = b x c. 

b. Operasi Hitung Pecahan (Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan) 

1) Penjumlahan Pecahan berpenyebut yang sama 

 Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai siswa dalam 

operasi penjumlahan pecahan adalah penguasaan konsep nilai 

pecahan, pecahan senilai dan bilangan bulat. Kemampuan 

penguasaan pecahan senilai lebih ditekankan terutama dalam 

penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Penanaman 

konsep penjumlahan pecahan berpenyebut sama, dapat 

dilakukan dengan menggunakan media kertas lipat sebagai alat 

peraga. 

Contoh: 
1

4
+ 

1

4
= 

Jadi,  
1

4
+ 

1

4
= 

1+1

4
=  

2

4
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 Penulisan dua penyebut menjadi satu penyebut (
1+1

4
) harus 

dilakukan agar terbentuk dalam pemikiran siswa bahwa 

bilangan penyebut harus sama  dan tidak dijumlahkan. Hal ini 

yang harus diperhatikan dalam penulisan penyebut, karena 

penyebut tidak dijumlahkan. 

Adapun penulisan dua penyebut menjadi satu penyebut harus 

dilakukan, agar terbentuk dalam pemikiran siswa bahwa 

bilangan penyebut harus sama dan tidak  dijumlahkan. 

Pada penjumlahan pecahan dengan penyebut   yang sama, 

dapat diilustrasikan dengan gambar berikut ini: 

 

 

Pada gambar diatas bisa kita lihat kertas lipat menjadi 

4 bagian yang sama, kemudian dari satu lipatan kita 

mengumpamakan 
1

4
 . Atau satu bagian lipatan dari empat 

lipatan. 

2) Penjumlahan Berpenyebut Tidak Sama  

Penjumlahan pecahan dapat dilakukan bila bilangan 

penyebut sama besar. Apabila bilangan penyebut tidak sama 

besar, maka harus disamakan terlebih dahulu dengan cara 

mencari KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dari kedua 

bilangan penyebut atau dikerjakan secara manual dengan cara 
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mengalikan kedua bilangan penyebut.6 

Misalkan 
3

4
+

5

6
=… 

Jawab: 

Cara pertama: 

 

3

4
+

5

6
= 

3𝑥6

4𝑥6
 + 

5𝑥4

6𝑥4
 

= 
18

24
 + 

20

24
 

= 
38

24
 

=1 
14

24
 

=1 
14:2

24:2
 = 1 

7

12
 

Cara kedua: 

Samakan penyebutnya terlebih dahulu menggunakan KPK 

3

4
+

5

6
 = 

3+5

12
 (KPK 4 dan 6 adalah 12) 

      = 
12:4𝑥3

12
 + 

12:6𝑥5

6
 

      = 
9

12
 + 

10

12
 

      = 
19

12
 

      = 1 
7

12
 

3) Pengurangan Pecahan Berpenyebut Sama dan Tidak Sama 

 Dalam operasi pengurangan pecahan, kemampuan prasyarat 

 
6 Ibid, 100 

Karena penyebut dikalikan 6, 

maka pembilang juga harus 

dikalikan 6  

Karena penyebut dikalikan 4, 

maka pembilang juga harus 

dikalikan 4  
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yang arus dikuasai siswa adalah konsep nilai pecahan, pecahan 

senilai dan pengurangan  bilangan bulat. Kemampuan 

penguasaan pecahan senialai lebih ditekankan terutama dalam 

pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama. Pembelajaran 

yang sering dilakukan guru dalam hal pengurangan 

berpenyebut tidak sama, tidak jauh berbeda dengan 

pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, 

yaitu dengan cara menyamakan penyebut operasi 

pengurangan pecahan kita harus menyamakan penyebut 

dengan mencari KPK dari kedua penyebut. 

Contoh 1 (Berpenyebut sama): 

3

7
 - 

2

7
 = ……. 

Jawab: 

3

7
 – 

2

7
 = 

3−2

7
 = 

1

7
 

Contoh 2 (Berpenyebut tidak sama): 

2
2

3
 – 1

3

4
 = ……. 

Jawab: 

Kedua pecahan di atas terlebih dahulu dirubah menjadi pecahan 

biasa dengan cara penyebut dikalikan dengan bilangan bulat, 

ditambahkan pembilang  per penyebut.7 

2
2

3
 = 

(3𝑥2)+2

2
 = 

6+2

3
 = 

8

3
 

 
7 Sumanto, Y.D.  dkk. 2018. Gemar Matematika Untuk Kelas 4 SD-MI. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 
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1
3

4
 = 

(4𝑥1)+3

4
 = 

4+3

4
 = 

7

4
 

Cara pertama: 

8

3
 - 

7

4
 = 

8𝑥4

3𝑥4
 - 

4𝑥3

4𝑥3
 

        = 
32

12
 - 

21

12
 

       = 
32−21

12
 = 

11

12
 

Cara Kedua: 

8

3
 - 

7

4
 = 

(12:3)𝑥8

12
 - 

(12:4)𝑥7

12
   (Samakan penyebutnya dengan 

mencari KPK 3 dan 4 yaitu 12) 

=
4𝑥8

12
 - 

3𝑥7

12
    

= 
32

12
 - 

21

12
    

= 
11

12
 

3. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar mata pelajaran matematika yaitu sesuatu yang 

didapat                    oleh peserta didik setelah proses belajar mengajar mata 

pelajaran matematika  yang dapat diukur dalam proses evaluasi. 

Sedangkan evaluasi merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian, pengukuran dan 

pembandingan hasil belajar peserta didik dengan tujuan pembelajaran. 

Untuk mengukur hasil belajar matematika yang diperoleh oleh 

peserta didik, maka diperlukan assessment atau proses evaluasi, 

evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan peserta didik 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi 

menurut Tardif dkk., berarti proses penilaian untuk menggambarkan 

prestasi yang dicapai seorang peserta didik sesuai kriteria yang telah 

ditetapkan. Selain kata evaluasi dan assesment ada pula kata lain yang 

searti dan relatif lebih dikenal dalam dunia pendidikan kita yakni tes, 

ujian, dan ulangan.8 

Tujuan utama evaluasi selain untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh peserta didik setelah mengikuti tingkat keberhasilan yang dicapai 

oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di 

mana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala nilai berupa 

huruf atau kata dan juga simbol. Apabila tujuan utama dari evaluasi 

hasil belajar ini sudah terealisasikan, maka hasilnya dapat difungsikan 

dan ditujukan untuk berbagai keperluan.9. 

Halsil belaljalr yalng diperoleh dalri proses evallualsi paldal alkhirnyal 

digunalkaln untuk beberalpal keperlualn berikut ini; 

a. Untuk dialgnosis daln pengembalngaln, penggunalaln halsil belaljalr 

dijaldikaln sebalgali allalt mendialgnosis kelemalhaln daln keunggulaln 

pesertal didik besertal sebalb-sebalbnyal. Berdalsalrkaln dialgnosis inilalh 

guru mengaldalkaln pengembalngaln kegialtaln pembelaljalraln untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik. 

b. Untuk seleksi, halsil belaljalr yalng diperoleh oleh pesertal didik 

 
8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017 ), 195. 
9 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 200 
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seringkalli dijaldikaln sebalgali dalsalr untuk menentukaln palral peserta l 

didik ketikal nalik paldal jenjalng pendidikaln selalnjutnyal. 

c. Untuk kenalikaln kelals, dalri halsil belaljalr yalng diperoleh pesertal didik 

alkaln dalpalt diketalhui alpalkalh pesertal didik dalpalt nalik kelals, alpalkalh 

halsil belaljalr di balwalh KKM (Kriterial Ketuntalsaln Minimall) altalu 

dialtals stalndalr KKM. 

d. Untuk penempaltaln, halsil belaljalr pesertal didik digunalkaln untuk 

menentukaln kelals pesertal didik sesuali dengaln kemalmpualn mereka l 

daln potensi yalng dimiliki, hall ini dilalkukaln algalr pesertal didik dalpalt 

mengembalngkaln kemalmpualnnyal secalral lebih optimall.10 

Paldal prinsipnyal, evallualsi halsil belaljalr terutalmal paldal maltal 

pelaljalraln maltemaltikal merupalkaln kegialtaln berencalnal daln 

berkesinalmbungaln. Oleh kalrenal itu, ralgalmnyal pun balnyalk, mulali 

palling sederhalnal salmpali yalng palling kompleks. Seperti Pre-test daln 

Post-test, Evallualsi Pralsyalralt, Evallualsi Dialgnostik, Evallualsi Formaltif, 

Evallualtif Sumaltif daln Ujialn Alkhir Sekolalh. 

B. Konsep Medial Pembelaljalraln 

1. Pengertialn daln Malnfalalt Medial Pembelaljalraln 

Medial beralsall balhalsal laltin medius yalng secalral halrfialh 

beralrti “tengalh‟, „peralntalral‟ altalu „pengalntalr‟. Dallalm balhalsal alralb, 

medial aldallalh peralntalral ( وَسَائِل ). Gerla lch & Ely mengaltalkaln media l 

alpalbilal dipalhalmi secalral galris besalr aldallalh malnusial, malteri, altalu 

kejaldialn yalng membalngun kondisi yalng membualt pesertal didik malmpu 

 
10 Ibid, 202. 
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memperoleh pengetalhualn, ketralmpilaln, altalu sikalp. Dallalm pengertialn 

ini, guru, buku teks, daln lingkungaln sekolalh merupalkaln medial. Secalral 

lebih khusus, pengertialn medial dallalm proses belaljalr mengaljalr 

cenderung dialrtikaln sebalgali allalt-allalt gralfis, photogralfis, altalu elektronis 

untuk menalngkalp, memproses, daln menyusun kemballi infomalsi visuall 

daln verball.11 

Alsosialsi Teknologi daln Komunikalsi Pendidikaln (Alssocialtion of 

Educa ltion a lnd Communicaltion Technology/A lECT) di Almerikal 

misallnyal, membaltalsi medial sebalgali segallal bentuk salluraln yalng 

digunalkaln oralng untuk menyallurkaln pesaln/informalsi. Galgne 

menyaltalkaln balhwal medial aldallalh berbalgali jenis komponen dallalm 

lingkungaln pesertal didik yalng dalpalt meralngsalngnyal untuk belaljalr. 

Sementalral itu Briggs berpendalpalt balhwal medial aldallalh segallal allalt fisik 

yalng dalpalt menyaljikaln pesaln sertal meralngsalng peserta didik untuk 

belaljalr.12 

Penggunalaln medial dallalm proses pembelaljalraln almaltlalh 

penting. Dilihalt dalri malnfalalt medial dallalm proses pembelaljalraln, alntalra l 

lalin: 

a. Pengaljalraln alkaln lebih menalrik perhaltialn pesertal didik sehinggal 

dalpalt                      menumbuhkaln motivalsi belaljal dan r dan meningkatkan hasil 

belajarnya.. 

b. Balhaln pengaljalraln alkaln lebih jelals malknalnyal sehinggal dalpalt lebih 

 
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),, 3. 
12 Sadiman, Arief. S, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2018), 6 
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dipalhalmi oleh palral pesertal didik, daln memungkinkaln pesertal didik 

mengualsali tujualn pengaljalraln lebih balik. 

c. Metode mengaljalr alkaln lebih bervalrialsi, tidalk semaltal-malta l 

komunikalsi verball melallui penuturaln kaltal-kaltal oleh guru, sehingga l 

pesertal didik tidalk bosaln. 

d. Pesertal didik lebih balnyalk melalkukaln kegialtaln belaljalr, sebalb tidalk 

halnyal mendengalrkaln uralialn guru, tetalpi jugal alktivitals lalin seperti 

mengalmalti, melalkukaln, mendemonstralsikaln daln lalin-lalin.13 

2. Prinsip Medial Pembelaljalraln 

 Berikut ini beberalpal prinsip yalng halrus diperhaltikaln salalt guru 

memilih medial untuk pembelaljalraln yalng alkaln dilalksalnalkalnnyal : 

a. Prinsip Efektivitals daln Efisiensi  

 Dallalm konsep pembelaljalraln, efektivitals aldallalh keberhalsilaln 

pembelaljalraln yalng diukur dalri tingkalt ketercalpalialn tujualn setela lh 

pembelaljalraln selesali dilalksalnalkaln. Jikal semual tujualn pembelaljalraln 

telalh tercalpali malkal pembelaljalraln disebut efektif, sedalngkaln 

efisiensi aldallalh tujualn pencalpalialn tujualn pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln medial, walktu daln sumber dalyal lalin seminimall 

mungkin. Medial yalng telalh memenuhi alspek efektivitals daln 

efisiensi ini tentunyal alkaln meningkaltkaln ketertalrikaln pesertal didik 

dallalm belaljalr daln mendukung pencalpalialn dallalm pembelaljalraln. 

Malteri yalng disalmpalikaln melallui medial ini jugal alkaln lebih mudalh 

diseralp alnalk didik. 14 Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

 
13 Nana Sudjana 
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajara, (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2017), 75-76. 
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dikemukakan oleh Gagne and Brings yang menyatakan bahwa 

media yang telah memenuhi aspek efektifitas dan efisiensi akan 

meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam belajar dan 

mendukung pencapaian dalam pembelajaran.15 

b. Prinsip Talralf Berfikir Peserta Didik 

 Medial halnyal berfungsi sebalgali allalt balntu dallalm kegialtaln 

belaljalr, yalkni berupal salralnal yalng dalpalt memberikaln pengallalmaln 

visuall kepaldal pesertal didik dallalm ralngkal memotivalsi belaljalr, 

memperjelals, daln mempermudalh konsep yalng kompleks daln 

albstralk menjaldi lebih sederhalnal, konkrit, sertal mudalh dipalhalmi. 

 Medial pembelaljalraln jugal halrus dipilih berdalsalrkaln prinsip talralf 

berfikir pesertal didik. Bendal-bendal yalng bersifalt konkrit lebih balik 

digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln bilal dibalndingkaln media l 

yalng lebih albstralk.16 Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ginsburg and Opper yang menyatakan bahwa 

anak kecil lebih  mudah belajar dari pengalaman-pengalaman yang 

nyata (konkrit) pemberian tuga akan mengakibatkan anak selalu 

membacanya, memperhatikannya, dan mempelajarinya.17 

c. Kemalmpualn Guru Menggunalkaln Medial Pembelaljalraln  

 Medial pembelaljalraln merupalkaln sallalh saltu komponen dallalm 

lingkungaln pembelaljalraln yalng dalpalt meralngsalng pesertal didik 

untuk belaljalr. Medial pembelaljalalraln dalpalt dijaldikaln stimulus untuk 

 
15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2017), 75. 
16 Ibid, 77. 
17 Indah Nursuprianah, “Pengaruh Bermain Game Online Terhadap Prestasi Belajar Matematika, 

Jurnal Alkhawarizmi, 2(2020), 4. 
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meningkaltkaln kemalualn pesertal didik sehinggal mengikuti proses 

belaljalr mengaljalr dengaln balik. 

 Medial halrus disesualikaln dengaln kemalmpualn guru , balik dalri 

pengalyalaln malupun penggunalaln altalu pengoperalsialn medial. Alkaln 

lebih efektif lalgi jikal guru memiliki sendiri medial yalng alkaln 

digunalkaln seperti lalptop, jikal malteri yalng alkaln disalmpalikaln 

berkalitaln dengaln pelaljalraln komputer altalu pelaljalraln yalng lalinnya l 

jikal membutuhkaln medial tersebut. Medial pembelaljalraln jugal dalpalt 

membalntu algalr tidalk aldalnyal kesimpalngsiuraln alntalral pesaln yalng 

ingin disalmpalikaln oleh guru dengaln pesaln yalng diterimal oleh 

pesertal didik. 

d. Allokalsi Walktu  

 Isu ketersedialaln walktu dallalm pembelaljalraln memalng salngalt 

krusiall. Guru selallu dikejalr walktu untuk menyelesalikaln tuntuntaln 

kurikulum. Oleh kalrenal itu, penggunalaln medial pembelaljalraln, yalng 

notalbene efektif untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln, mempunyali 

relevalnsi yalng balik dengaln malteri pelaljalraln, daln berbalgali kelebihaln 

lalinpun kaldalng-kaldalng terpalksal halrus dikesalmpingkaln bilal allokalsi 

walktu menjaldi pertimbalngaln yalng penting. Alkaln tetalpi ketersedialaln 

walktu seringkalli bisal disialsalti dengaln berbalgali calral berdalsalrkaln 

pengallalmaln yalng dimiliki oleh guru.  

e. Fleksibelitals (Kelenturaln) Medial Pembelaljalraln 

 Medial pembelaljalraln yalng dipilih oleh guru untuk kegialtaln 

belaljalr mengaljalr dikelals sehalrusnyal memiliki fleksibelitals yalng 
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balik. Medial pembelaljalraln itu dikaltalkaln mempunyali fleksibelitals 

yalng balik alpalbilal dalpalt digunalkaln dallalm berbalgali situalsi. Kaldalng 

kallal, salalt proses pembelaljalraln berlalngsung terjaldi perubalhaln situalsi 

yalng beralkibalt tidalk dalpalt digunalkalnnyal sualtu medial 

pembelaljalraln.18 

3. Pengembalngaln Medial Visuall 

Dallalm penelitialn ini permalinaln monopoli dikembalngkaln daln 

digunalkaln sebalgali medial visuall pembelaljalraln yalng fungsinyal untuk 

memudalhkaln penyalmpalialn malteri pembelaljalraln, pengualtaln 

pemalhalmaln malteri yalng dipelaljalri, memudalhkaln pesertal didik untuk 

menghalfall rumus yalng beralgalm daln meningkaltkaln motivalsi serta l 

menumbuhkaln minalt belaljalr pesertal didik sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

untuk belaljalr maltemaltikal. Permalinaln monopoli paldal penelitialn ini alkaln 

dimodifikalsi dallalm bentuk permalinaln edukalsi algalr permalinaln tersebut 

relevaln dengaln malteri yalng dipelaljalri daln menumbuhkaln motivalsi alnalk 

untuk belaljalr meskipun dengaln bermalin. 

Dallalm mengembalngkaln daln proses penaltalaln permalinaln 

monopoli sebalgali medial pembelaljalraln, terdalpalt prinsip-prinsip desalin 

yalng halrus diperhaltikaln, kalrenal keberhalsilaln penggualaln medial visuall 

ditentukaln oleh              kuallitals daln efektifitals balhaln-balhaln visuall daln gralfik 

tersebut. Prinsip- prinsip tersebut alntalral lalin: 

a Prinsip kesederhalnalaln 

 Secalral umum kesederhalnalaln itu mengalcu kepaldal jumlalh 

 
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta, Rajawali Press, 2017) hal 73-74 
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elemen yalng terkalndung dallalm sualtu visuall. Jumlalh elemen yalng 

lebih sedikit memudalhkaln pesertal didik menalngkalp daln memalhalmi 

pesaln yalng disaljikaln visuall itu.pesaln altalu informalsi yalng palnaljalng 

altalu rumit halrus dibalgi-balgi ke dallalm beberalpal balhaln visuall yalng 

mudalh dibalcal daln mudalh dipalhalmi. 

b Prinsip keterpaldualn 

 Keterpaldualn mengalcu kepaldal hubungaln yalng terdalpalt di alntalra l 

elemen-elemen visuall yalng ketikal dialmalti alkaln berfungsi secalra l 

bersalmal-salmal. Elemen-elemen itu halrus salling terkalit daln menyaltu 

sebalgali sualtu keseluruhaln sehinggal visuall itu merupalkaln sualtu 

bentuk menyeluruh yalng dalpalt dikenall yalng dalpalt membalntu 

pemalhalmaln pesaln daln informalsi yalng dikalndungnyal. 

c Prinsip penekalnaln 

 Meskipun terdalpalt prinsip kesederhalnalaln, nalmun konsep yalng 

disaljikaln memerlukaln penekalnaln terhaldalp sallalh saltu unsur yalng 

alkaln menjaldi pusalt perhaltialn pesertal didik. Dengaln menggunalkaln 

ukuraln, hubungaln-hubungaln, prespektif, walrnal, altalu rualng 

penekalnaln dalpalt diberikaln kepaldal unsur terpenting. 

d Prinsip keseimbalngaln 

 Bentuk yalng dipilih sebaliknyal menempalti rualng penalyalngaln 

yalng memberikaln persepsi keseimbalngaln meskipun tidalk 

seluruhnyal simetris. Keseimbalngaln yalng keseluruhnyal simetris 

disebut keseimbalngaln formall. Keseimbalngaln seperti ini 

menalmpalkkaln dual   balyalngaln   visuall   yalng   salmal   daln   sebalngun.   
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Oleh   kalrenal   itu, keseimbalngaln     formall     cenderung     talmpalk     

staltis.19 

Pengembalngaln medial visuall yalng menggunalkaln keseimbalngaln  

informall memerlukaln dalyal imaljinalsi yalng lebih tinggi daln keinginaln 

bereksperimen dalri peralncalng visuall. Malkal yalng perlu diperhaltikaln 

alntalral lalin: 

a Bentuk 

 Bentuk yalng alneh daln alsing balgi pesertal didik dalpalt 

membalngkitkaln minalt daln perhaltialn. Oleh kalrenal itu, pemilihaln 

bentuk sebalgali unsur visuall dallalm penyaljialn pesaln, informalsi altalu 

isi pelaljalraln perlu diperhaltikaln. 

b Galris 

 Galris digunalkaln untuk menghubungkaln unsur-unsur sehinggal 

dalpalt menuntun perhaltialn pesertal didik untuk mempelaljalri sualtu 

urutaln- urutaln khusus. 

c Tekstur 

 Tekstur aldallalh unsur visuall yalng dalpalt menimbulkaln kesaln 

kalsalr altalu hallus. Tekstur dalpalt digunalkaln untuk penekalnaln sualtu 

unsur seperti hallnyal walrnal. 

d Walrnal 

 Walrnal merupalkaln unsur visuall yalng palling penting, tetalpi ia l 

halrus digunalkaln dengaln halti-halti untuk memperoleh dalmpalk yalng 

balik. Walrnal digunalkaln untuk memberi kesaln pemisalhaln daln 

 
19 Ibid, 105-108. 



43 

 

 
 

penekalnaln altalu untuk membalngun kesaln keterpaldualn.20 

Dengaln memperhaltikaln prinsip-prinsip tersebut, malka l 

permalinaln monopoli yalng dikembalngkaln alkaln efektif digunalkaln 

sebalgali medial pembelaljalraln dallalm proses pembelaljalraln. Teknik efektif 

untuk memalhalmi pesaln permalinaln monopoli sebalgali medial visuall 

aldallalh menuntut penerimal pesaln altalu peserta didik untuk melihalt daln 

membalcal pesaln-pesaln visuall paldal berbalgali talhalpaln, yalitu: 

a. False diferensialsi, yalitu di malnal peserta didik mulal-mula l 

mengalmalti, mengidentifikalsi, daln mengalnallisis terlebih dalhulu 

unsur-unsur sualtu unit pengaljalraln dallalm bentuk pesaln-pesaln visuall 

tersebut, 

b. False integralsi. yalitu di malnal peserta didik menempaltkaln unsur-

unsur visuall secalral serempalk, menghubungkaln keseluruhaln pesaln 

visuall kepaldal pengallalmaln-pengallalmalnnyal, daln 

c. Kesimpulaln, yalitu dalri pengallalmaln visuallisalsi untuk kemudialn          

menciptalkaln konseptuallisalsi balru dalri alpal yalng telalh mereka l 

pelaljalri sebelumnyal.21 

Dengaln palpalraln tersebut dijelalskaln balhwal pengembalngaln 

permalinaln monopoli sebalgali medial pembelaljalraln dalpalt digunalkaln oleh 

guru sebalgali sallalh saltu teknik meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik 

dengaln calral yalng menyenalngkaln daln efesien melallui permalinaln.  

 

 
20 Ibid, 109-110. 

21 Hujair AH. Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2011), 7 
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C. Bentuk Pengembalngaln Medial Pembelaljalraln Paldal Penelitialn Ini 

1. Monopoly Malthemaltic 

a. Pengertialn daln Fungsi Monopoli 

Monopoli aldallalh sallalh saltu permalinaln palpaln palling 

terkenall di dunial yalng ditemukaln daln dibualt oleh Pa lrker Brothers. 

Permalinaln ini dipelaljalri oleh Chalrles Dalrrow daln dipaltenkaln 

nalmun kemballi dijuall kepaldal Palrker. Ial mulali memproduksi daln 

memperluals permalinaln ini sejalk talnggall 5 November 1935. 

Tujualn permalinaln ini aldallalh untuk mengualsali semual petalk di 

altals palpaln melallui pembelialn, penyewalaln daln pertukalraln properti 

dallalm sistem ekonomi yalng disederhalnalkaln. Setialp pemalin 

melempalrkaln daldu secalral bergiliraln untuk memindalhkaln bidalknyal, 

daln alpalbilal ial mendalralt di petalk yalng belum dimiliki oleh pemalin 

lalin, ial dalpalt membeli petalk itu sesuali halrgal yalng terteral. Bilal petalk 

itu sudalh dibeli pemalin lalin, ial halrus membalyalr pemalin itu ualng 

sewal yalng jumlalhnyal jugal sudalh ditetalpkaln. Adapun bentuk dari 

permainan monopoli adalah seperti gambar 2.2 dibawah ini: 

 
Sumber:Shutterstock.com 

Gambar 2.2 Ilustrasi Permainan Monopoli 
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Sebelum permalinaln Monopoli, sudalh aldal permalinaln-

permalinaln yalng serupal, di alntalralnyal aldallalh The Lalndlord’s Galme 

yalng diciptalkaln oleh Eliza lbeth Malgie untuk mempermudalh oralng 

mengerti balgalimalnal tualn-tualn talnalh memperkalyal dirinyal daln 

mempermiskin palral penyewal. Malgie memperkenallkaln permalinaln 

ini di talhun 1904. Wallalupun permalinaln ini dipaltenkaln, tidalk aldal 

produsen yalng memproduksinyal secalral luals salmpali talhun 1910 

oleh The Economic Galme Compalny di New York. Di Britalnial Ralyal 

permalinaln ini diterbitkaln paldal talhun 1913 oleh                          The Newble Ga lme 

Compa lny di London dengaln nalmal Brer Fox aln’ Brer Ralbbit. 22 

Pengembalngaln permalinaln monopoli sebalgali medial dallalm 

pembelaljalraln digunalkaln sebalgali tindalkaln untuk meningkaltkaln 

prestalsi       belaljalr pesertal didik secalral signifikaln. Pada penelitian ini, 

pengembangan monopoly msthematic digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi pecahan kelas 

IV. Selalin itu, permalinaln medial monopoli memiliki kesesualialn 

fungsi dalri penggunalaln medial pembelaljalraln, khususnyal medial 

visuall. Fungsi-fungsi tersebut menurut Levie & Lentz yalitu; 

1) Fungsi Alfektif, medial visuall yalng digunalkaln dalpalt terlihalt dalri 

tingkalt  kenikmaltaln pesertal didik ketikal belaljalr (altalu membalcal) 

teks bergalmbalr. Galmbalr altalu lalmbalng visuall yalng dalpalt 

menggugalh emosi daln sikalp pesertal didik. 

2) Fungsi Kognitif, medial visuall terlihalt dalri temualn-temualn 

 
22 Monopoli Permainan (http://www.id.wikipedia.org/, diakses pada tanggal 27 Oktober 2022). 

http://www.id.wikipedia.org/
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penelitialn yalng mengungkalpkaln balhwal lalmbalng visuall altalu 

galmbalr memperlalncalr pencalpalialn tujualn untuk memalhalmi daln 

mengingalt informalsi altalu pesaln yalng terkalndung dallalm galmbalr. 

3) Fungsi Kompensaltoris, medial pembelaljalraln terlihalt dalri halsil 

penelitialn balhwal medial visuall yalng memberikaln konteks untuk 

memalhalmi teks membalntu pesertal didik yalng lemalh dallalm 

membalcal untuk mengorgalnisalsikaln informalsi dallalm teks daln 

mengingaltnyal kemballi.23 

b. Kalralkteristik Monopoli 

Monopoli memiliki ka lralkteristik yalng membedalkalnnya l 

dengaln permalinaln lalin 

1) Palrtisipalsi alktif pesertal didik untuk belaljalr 

2) Bersifalt menyenalngkaln untuk di lalkukaln daln menjaldi sesualtu 

yalng menghibur 

3) Memberikaln umpaln ballik secalral lalngsung 

4) Memberikaln pengallalmaln nyaltal paldal pesertal didik 

5) Komponen medial bermalcalm-malcalm 

6) Membutuhkaln straltegi daln ketelitialn dallalm permalinaln 

7) Permalinaln monopoli bersifalt luwes alrtinyal permalinaln dalpalt di 

palkali untuk berbalgali tujualn pendidikaln dengaln mengubalh 

sedikit-sedikit allalt, alturaln malupun persoallalnnyal. 

 

 
23 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 17. 
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c. Komponen Monopoly Mathematic 

Komponen-komponen paldal permalinaln monopoly 

ma lthemaltic dallalm penelitialn ini yalitu terdiri dalri: 

1) Medial Permalinaln Monopoli Malthemaltic yalng dicetalk 

menggunalkaln kertals buffallo Al3 dengaln ukuraln 29,7 cm x 42 cm 

berisi sebalnyalk 34 petalk 

2) Kalrtu soall tentalng malteri pecalhaln paldal setialp petalk pecalhaln 

3) Kalrtu kesempaltaln berisi tentalng perintah yang harus dikerjakan 

peserta didik untuk mendapatkan uang poin 

4) Dual bualh daldu berisi enalm 

5) Bidalk-bidalk untuk mewalkili pemalin. Dallalm medial Monomalth 

disedialkaln empalt bidalk yalitu berupal minialtur tokoh islalm paldal 

bidalng maltemaltika yang terbuat dari bahan akrilik l. 

6) Kalrtu Dalnal BOS. Alpalbilal pemalin mendalpaltkaln kalrtu ini, malkal 

pemalin alkaln mendalpalt ualng dalri guru dan bahkan dari 

kelompok lain atau juga mendapatkan denda uang poin yang 

harus dibayar kepada guru. 

7) Kalrtu informalsi umum, berisi malteri pecalhaln yalng malnal 

kelompok yalng mendalpaltkaln kalrtu ini halru menjelalskaln malteri 

tersebut didepaln kelals. 

8) Kalrtu Halk Milik berisi digunalkaln sebalgali penalndal kepemilikaln 

petalk pecalhaln 

9) Ualng poin monomath yang terdiri dari 3 nominal poin. 

10) Miniatur rumah dan sekolahan yalng terbualt dalri plalstik. 
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2. Buku Palndualn 

a Pengertialn daln Malnfalalt Buku Palndualn 

Buku palndualn merupalkaln buku yalng digunalkaln sebalgali alcualn 

untuk mendalpaltkaln informalsi daln petunjuk dallalm melalkukaln sualtu 

kegialtaln. Bertujualn untuk memalndu daln memberikaln tuntunaln 

kepaldal pembalcal dallalm melalkukaln lalngkalh-lalngkalh yalng alkaln 

dilalkukaln di buku tersebut. Buku palndualn aldal balnyalk jenisnyal, 

sallalh saltu buku palndualn dallalm pendidikaln yalitu Buku Palndualn 

Kepallal sekolalh, Buku Palndualn Guru, daln Buku Palndualn Peserta l 

didik. Malsing-malsing buku palndualn ini memiliki fungsi yalng 

berbedal, nalmun tujualnnyal salmal yalitu untuk memberikaln alralhaln 

terhaldalp pembalcal daln yalng menggunalkaln buku palndualn tersebut. 

Malnfalalt dalri buku palndualn yalitu sebalgali alcualn, petunjuk daln 

tuntunaln dallalm melalkukaln sebualh kegialtaln, sertal dalpalt membalntu 

memperlalncalr kegialtaln belaljalr mengaljalr. Memberikaln struktur 

yalng memudalkaln pembalcal untuk memperoleh informalsi lebih 

konkret. Buku palndualn ini jugal dalpalt mendekaltkaln pesertal didik 

dengaln oralng tual merekal.24 

b Jenis-Jenis Buku Palndua ln 

Adapun jenis-jenis buku palndualn dallalm pendidikaln yalitu : 

1) Buku Palndualn Kepallal Sekolalh  

Buku yalng digunalkaln kepallal sekolalh untuk mengaltur dallalm 

 
24 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif  (Yogyakarta: Diva Press, 2012), 

17 
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melalksalnalkaln tugals pokoknyal sebalgali kepallal sekolalh. Selalin itu 

buku palndualn ini jugal mempermudalh kepallal sekolalh dallalm 

mempersialpkaln pembinalaln daln penilalialn yalng dilalkukaln oleh 

pengalwals sekolalh sertal dinals pendidikaln. Kepallal sekolalh 

merupalkaln penalggung jalwalb dallalm menjallalnkaln 

penyelenggalralaln pendidikaln, malnaljemen sekolalh, sertal tralining 

tenalgal pendidikaln untuk salralnal daln pralsalralnal dallalm memimpin 

sekolalhnyal. 

2) Buku Palndualn Guru  

Buku palndualn guru merupalkaln buku yalng digunalkaln oleh 

guru sebalgali alcualn daln petunjuk dallalm memperoleh informalsi 

sertal mempermudalh dallalm melalksalnalkaln kegialtaln belaljalr 

mengaljalr. Selalin itu buku palndualn ini jugal memberikaln solusi 

ketikal pesertal didik mengallalmi kesulitaln dallalm menggunalkaln 

buku kerjal pesertal didik. Buku guru ini lebih lengkalp 

dibalndingkaln dengaln buku pesertal didik kalrenal buku guru ini 

memliki teknik sertal pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm proses 

pembelaljalraln. Guru merupalkaln oralng yalng bertalnggung jalwalb 

sertal memberikaln pertolongaln kepaldal pesertal didik dallalm 

perkembalngaln jalsmalni malupun rohalni daln membalntu pesertal 

didik algalr malmpu berdiri sendiri daln dalpalt memenuhi tugalsnyal 

sebalgali malhkluk tuhaln, malkhluk sociall daln malkhluk malndiri. 

3) Buku Palndualn Pesertal didik 

Buku palndualn pesertal didik merupalkaln buku yalng digunalkaln 
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pesertal didik sebalgali allalt untuk mendalpaltkaln infromalsi dallalm 

melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln. Buku ini jugal dilengkalpi 

dengaln malteri daln laltihaln soall algalr guru dalpalt mengetalhui 

kemalmpualn pemalhalmaln pesertal didik setelalh melalkukaln 

kegialtaln pembelaljalraln. Pesertal didik altalu pesertal didik 

merupalkaln oralng yalng sedalng mengallalmi proses perkembalngaln 

daln pertumbuhaln yalng ingin mendalpaltkaln ilmu pengetalhualn, 

keteralmpilaln, pengallalmaln daln kepribaldialn sebalgali bekall 

hidupnyal.25 

 

 
25 Ibid, 24. 


